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ABSTRAK

Muhammad Rusi : Hubungan Antara Tinggi Badan dan Kekuatan Otot Lengan Dengan Prestasi
Tolakan Peluru Gaya O’brein Pada Siswa Putra Kelas VIII UPTD SMP Negeri 1 Papar Tahun
pelajaran 2014/2015, Skripsi, Penjaskesrek, FKIP UNP Kediri, 2015.

Latar belakang masalah atletik adalah merupakan salah satu cabang olahraga yang paling
populer di Indonesia bahkan di Dunia. Usaha agar dapat mencapai prestasi yang seperti
diinginkan adalah merupakan hal yang tidak mudah di wujudkan, sebab banyak faktor yang
dapat mempengaruhi di dalamnya. Maka dari itu penyusun memilih salah satu faktor yaitu :
Hubungan Antara Tinggi Badan,Kekuatan Otot Lengan Dengan Jauhnya Tolakkan Peluru Gaya
O’brein Pada Siswa Putra Kelas VIII Smp Negeri 1 Papar Kediri Tahun pelajaran 2014/2015.
Bertolak dari hal di atas Tinggi Badan Dan Kekuatan Otot Lengan merupakan salah satu faktor
terpenting dalam usaha mendapatkan prestasi yang lebih baik.

Metode dalam penelitian ini adalah metode tes dan pengakuan yang juga masuk dalam
kategori metode deskriptif analisis. Populasi untuk penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 1
Papar Kediri Tahun 2014/2015. Adapun sampel yang digunakan 30 anak yang terdiri dari siswa
putra.

Setelah dicari korelasi antara tinggi badan dan kekuatan otot lengan dengan kemampuan
tolakan pelurudapat diperoleh nilai rx; y 0,46656,rx, y 0,76745 sedangkan Ry (1,2) 0,84202,taraf
signifikan 5% = 0,349 sehingga dapat dikatakan bahwa nilai r hitung signifikan.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan yang
positif antara. Tinggi Badan dan Kekuatan Otot Lengan Dengan Prestasi Tolak Peluru Gaya
O’brein Pada Siswa Putra Kelas VIII SMP Negeri 1 Papar Kediri Tahun Pelajaran 2014/2015.

Kata kunci : Tinggi badan,kekuatan otot lengan,tolakan peluru gaya O’brein.
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Latar Belakang Masalah

Sebagai suatu kumpulan
masyarakat yang dinamis, bangsa
Indonesia mengakui bahwa persekutuan
hidup itu tidak hanya mengalami
pengaruh  pikiran dan kemampuan
individu saja bahkan juga mengalami
pengaruh zaman dalam perkembangan
ilmu pengetahuan serta teknologi
modern seperti sekarang ini.

Usaha pemerintah untuk
meningkatkan taraf kesehatan dan
kesegaran jasmani warganya agar
mencapai prestasi olahraga tingkat
nasional maupun internasional yang di
tuangkan dalam ketetapan MPR No.
II/MPR/1998 tentang Garis-Garis Besar
Haluan Negara mengenai olahraga yang
oleh

dijelaskan sebagai berikut :

“Pembinaan dan pengembangan

olahraga yang merupakan bagian

upaya peningkatan  kualitas
manusia Indonesia  diarahkan
pada peningkatan kesehatan
jasmani, mental dan rohani
masyarakat, serta  ditujukan
untuk pembentukan watak dan
kepribadian, disiplin dn

sportivitas yang tinggi serta

peningkatan prestasi yang dapat
membangkitkan rasa kebanggaan

nasional”.

ukuran prestasi adalah jauh hasil

tolakannya sesuai dengan unsur — unsur

di bawah ini :

1. Unsur kecepatan (Speed)
Unsur kecepatan atau speed ini
ditandai dengan pertukaran antara
kontraksi dan relaksasi otot dalam
waktu yang singkat

2. Unsur daya tahan (edurance)
Unsur  ini  ditandai  dengan
pelaksanaan suatu kegiatan dalam
waktu yang lama namun tidak lekas
menimbulkan kelaelahan

3. Kekuatan (strength)
Unsur kekuatan ditandai dengan
kemampuan otot untuk dapat
mengatasi tahanan atau beban dalam
menjalankan aktifitas.

4. Kelincahan
Unsur  ini ditandai dengan
kemampuan seseorang untuk
merubah posisi dan arah yang sesuai
dengan kebutuhan gerak dan
menghasilkan tujuan yang efisien
dan peraktis

5. Unsur kelentukan (fleksibelity)
Unsur  kelentukan ini  ditandai

melalui  gerakan-gerakan  yang
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dilakukan amplitude yang luas, hal
ini diakibatkan karena kelentukan

persendian.

Dalam usaha pembinaan para
atlet untuk dapat mencapai dan
meningkatkannya pada taraf prestasi
olahraga secara optimal, maka perlu
diidentifikasikan  faktor-faktor  yang
dapat mempengaruhi tercapainya
prestasi pada cabang olahraga yang
dibina tersebut. Pada nomor tolak peluru
faktor-faktor ~ yang ~ mempengaruhi
prestasi, antara lain :

1. Postur tubuh atlet meliputi ; tinggi
badan, panjang jangkauan lengan.

2. Kondisi fisik dan kesegaran jasmani
meliputi ; kekuatan otot lengan dan
bahu, kekuatan otot perut, tenaga
ledak otot tungkai, kecepatan
menolak.

3. Penggunaan teknik dan penggunaan
teknik saat lomba.

4. Bentuk pembinaan maupun kualitas
pembinanya.

Lingkungan tempat beraktivitas

METODE
Dalam penelitan ini memerlukan
data yang kuat untuk membuktikan
hipotesis yang telah diajukan serta data
yang diperoleh harus sesuai dengan

tujuan penelitian.

Yang dimaksud dengan variabel
adalah karakteristik atau ciri khas subjek
yang terukur dan bervariasi nilainya.
Menurut  Moh. Nasir (1988:151)
pengertian “Variabel adalah konsep
yang mempunyai bermacam-macam
nilai”.

Berdasarkan pendapat di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa variabel
adalah rumusan terperinci dari konsep
agar konsep tersebut dapat diteliti gejala-

gejalanya untuk diidentifikasikan

Gejala-gejala yang perlu
diidentifikasikan adalah
1. Variabel bebas.

Variabel bebas dalam
penelitian ini terdiri dari bermacam-
macam gejala, adalah :

a. Tinggi badan adalah jarak antara
telapak kaki sampai ujung kepala
diukur dalam posisi berdiri tegak
tanpa alas kaki.

b. Kekuatan Otot Lengan yang
dimaksud adalah kemampuan
melakukan  push-up  (tekan

telungkup) sebanyak banyaknya

tanpa berhenti dalam waktu 1

menit.2.  Variabel terikat.
Variabel terikat  dalam

penelitian ini adalah kemampuan
tolak peluru vyaitu jarak yang
ditempuh oleh sebuah peluru yang

ditolakkan dengan gaya O,Brien.
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Hubungan kedua variabel di

atas dapat disusun dalam skema

sebagai berikut :

1.
2.

Tinggi badan (X).
Kekuatan Otot Lengan ( push-

up) (Xz).
Kemampuan tolak peluru ().
X1

>Y
Xz

Gambar 3 : Skema hubungan dua
Variabel.

Untuk mempermudah

pencapaian suatu tujuan, maka perlu

dipilih suatu metode penelitian yang

tepat. Penelitian ini menggunakan

metode korelasi dengan melakukan

tes dan pengukuran langsung di

lapangan.

a.

Produser Penelitian.

Yang dimaksud dengan
prosedur penelitian adalah arahan
atau pedoman untuk mengenal
urut-urutan pekerjaan yang harus
dilakukan dalam suatu penelitian.
Jadi untuk mendapatkan hasil
kerja yang baik perlu adanya
persiapan atau perencanaan yang
baik pula. Oleh karena itu
sebelum mengadakan penelitian
untuk memperoleh data dari hasil
tes tinggi badan, kemampuan

push-up dan kemampuan tolak

peluru, maka dianggap perlu

mengadakan  persiapan  yang
sebaik-baiknya, antara lain :
1. Langkah-langkah pokok :

a. Mengadakan konsultasi

dengan kepala sekolah

dan rekan-rekan guru

yang akan membantu

jalannya pelaksanaan
penelitian.

b. Menyiapkan tugas
pelaksana dalam
penelitian.

c. Memberikan petunjuk
bagi petugas pelaksana
dan orang coba.

d. Menyediakan alat-alat
yang akan digunakan
dalam pengambilan data.

2. Petugas pelaksana

Petugas pelaksana diambil

dari  guru-guru  olahraga

UPTD SMP Negeri 1 Papar

dan beberapa siswa.

Diharapkan  petugas sudah

menguasai dan
berpengalaman dalam
penelitian.

- Jumlah petugas pelaksana
ada 4 (empat) orang terdiri
dari 2 orang guru olahraga
dan 2 orang guru yang

berhobi olahraga.
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- Tugas tiap petugas
pelaksana adalah sebagai
berikut :
satu orang petugas

menyiapkan orang coba
dalam bentuk barisan dan
seorang petugas mengabsen
serta memberikan
pengarahan tentang urutan
jalanya tes dan pengukuran.
Selanjutnya teste dibagi
menjadi 3  kelompok.
Masing-masing kelompok
mengikuti tes tinggi badan,
kemampuan push-up dan
kemampuan tolak peluru.
Untuk pelaksanaan test
menggunakan peraturan
atau petunjuk dari masing-
masing item test yang

dilakukan.

2. Pendekatan Penelitian.

Pendekatan ~ menggunakan
kuantitatif sehingga semua hasil
pengumpulan data berupa angka
dapat diolah.

Sedangkan data diperoleh dari :

1. Pengukuran tinggi badan.

2. Kemampuan push-up.

3. Kemampuan tolak peluru gaya

O’Brein.

HASIL DAN KESIMPULAN
A. HASIL

Yaitu hubungan  kekuatan
tinggi dengan tolakan Peluru gaya
O’brein, untuk kepentingan hipotesis
di ubah ke dalam hipotesis nihil (Ho)
yang berbunyi : Tidak ada hubungan
tinggi dengan tolakan Peluru gaya
O’brein . Dan (Ha) berbunyi : Ada
hubungan tinggi dengan tolakan
O’brein.  Untuk

pengujian ini dilakukan pengetesan

Peluru  gaya

signifikan rx,y dalam taraf signifikan
5% seperti Nampak dalam tabel

berikut ini :

Tabel 4.6
. t—tabel | Signifikan/non
Db r — hitung o
5% signifikan
27 0,46656 0,349 Signifikan

Hasil Perhitungan Hipotesis Pertama

Berdasarkan  tabel  dalam
perhitungan r hitung rx;y lebih besar
daripada r tabel berarti nilainya
signifikan.

Pengujian Hipotesis kedua

Yaitu hubungan kekuatan otot
lengan dengan Tolakan peluru gaya
O’brein, untuk kepentingan hipotesis
diubah dalam hipotesis nihil (Ho)
yang berbunyi : Tidak ada hubungan
kekuatan  otot

lengan  dengan
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Tolakan peluru gaya O’brein. Dan
(Ha) berbunyi
kekuatan otot lengan dengan

Ada hubungan

Tolakan peluru gaya O’brein. Untuk
pengujian ini dilakukan pengetesan
signifikan rx,y dalam taraf signifikan

5% seperti Nampak pada tabel di

Tabel 4.8
Hasil
Db r— t — tabel Signifikan / non
hitung 5% signifikan
27 0,84202 0,349 Signifikan
Perhitungan Hipotesis Ketiga
Bardasarkan tabel hasil

perhitungan r hitung Ry lebih
besar daripada r tabel berarti nilainya

signifikan.

bawah ini :
r— t — tabel Signifikan /
o hitung 5% non signifikan
27 | 0,76745 | 0,349 Signifikan
Tabel 4.7

Hasil Perhitungan Hipotesis Kedua

Berdasarkan tabel hasil
perhitungan r hitung rxyy lebih besar
daripada r tabel berarti nilainya
signifikan
Pengujian Hipotesis Ketiga

Yaitu hubungan tinggi badan,
kekuatan otot lengan dengan tolakan
peluru  gaya  O.brein,  untuk
kepentingan hipotesis diubah dalam
hipotesis nihil (Ho) yang berbunyi :
Tidak ada tinggi badan, kekuatan
otot lengan dengan tolakan peluru
gaya O.brein. Dan (Ha) berbunyi :
Ada hubungan tinggi  badan,
kekuatan otot lengan dengan tolakan
O.brein.  Untuk
pengujian ini dilakukan pengetesan

peluru  gaya

signifikan  Ryu2 dalam  taraf
signifikan 5% seperti pada tabel di

bawah ini :

Interprestasi :

Dari

mengunakan bantuan komputer

hasil

ketiga

data  baik

maupun

manual menggunakan kalkulator dapat di

interprestasikan sebagai berikut :

1. Terdapat hubungan yang positif

antara tinggi badan dengan jauhnya
tolakkan peluru gaya o’brein pada
siswa kelas VII1 UPTD Smp Negeri 1
Papar tahun ajaran 2014/2015.

. Terdapat hubungan yang positif

antara kekuatan otot lengan dengan
jauhnya tolakkan peluru gaya o’brein
pada siswa kelas VIII UPTD Smp
Negeri 1 Papar tahun ajaran
2014/2015.

. Terdapat hubungan yang signifikan

(bermakna/berarti)  antara  tinggi
badan, kekuatan otot lengan dengan
jauhnya tolakkan peluru gaya o’brein
pada siswa kelas VIII UPTD Smp
Negeri 1 Papar tahun ajaran
2014/2015
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B. KESIMPULAN

Simpulan yang dapat diberikan
sejalan dengan rumusan masalah,
hipotesis serta hasil analisis data yang
diperoleh, maka dapatlah diketahui

dengan pasti bahwa :

1. Ada hubungan yang positif antara
tinggi badan dengan jauhnya tolakkan
peluru gaya o’brein pada siswa kelas
VIII UPTD Smp Negeri 1 Papar
tahun ajaran 2014/2015.

2. Ada hubungan yang positif antara
kekuatan otot lengan dengan jauhnya
tolakkan peluru gaya o’brein pada
siswa kelas VIII UPTD Smp Negeri 1
Papar tahun ajaran 2014/2015.

3. Ada hubungan vyang signifikan
(bermakna/berarti)  antara  tinggi
badan, kekuatan otot lengan dengan
jauhnya tolakkan peluru gaya o’brein
pada siswa kelas VIII UPTD Smp
Negeri 1 Papar tahun ajaran
2014/2015
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